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menggabungkan seni, budaya, dan inovasi untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dan inklusi sosial. Transformasi desa kreatif dimulai dengan
pengenalan potensi lokal yang unik dan diakhiri dengan integrasi inovasi dan KATA KUNCI
kreativitas ke dalam kerangka pengembangan desa. Namun, proses ini juga Desa Kreatif, Pembangunan
membawa tantangan dan resiko terhadap komunitas lokal. Artikel ini juga Komunitas  Lokal, —Dampak
mengidentifikasi tantangan transformasi desa kreatif di Indonesia, termasuk Sostal dan Eonomi
keterbatasan sumber daya, akses teknologi, partisipasi masyarakat, regulasi,
pemasaran, dan pemahaman terhadap nilai ekonomi kreatif. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan kerja sama antara pemerintah, sektor swasta,
komunitas lokal, dan lembaga pendidikan. Artikel ini menguraikan agenda
penelitian selanjutnya, termasuk pengembangan kerangka kerja klasifikasi, studi
dampak sosial dan ekonomi, penelitian partisipasi masyarakat, dan penelitian
model kemiskinan

Pendahuluan

Desa kreatif telah menjadi konsep penting dalam pembangunan dan revitalisasi komunitas lokal,
memadukan seni, budaya, dan inovasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan inklusi
sosial. Konsep desa kreatif mencakup berbagai aspek, mulai dari pembangunan berkelanjutan,
partisipasi komunitas, hingga transformasi ruang perkotaan dan pedesaan melalui kreativitas
dan industri kreatif.

Dalam konteks internasional, desa kreatif tidak hanya berfungsi sebagai pusat kegiatan ekonomi
yang berbasis pada industri kreatif tetapi juga sebagai ruang di mana identitas komunal dapat
diperkuat dan diungkapkan melalui praktik kreatif. Misalnya, studi tentang Liberty Village di
Toronto, Kanada, menyoroti bagaimana industri kreatif dapat memainkan peran penting dalam
pembentukan identitas tempat dan dinamika ekonomi lokal, meskipun juga memunculkan isu-
isu seperti penggusuran dan perubahan sosial-ekonomi (Catungal et al., 2009). Di Australia,
model 'Desa Kreatif' mengintegrasikan seni masyarakat, keinginan lingkungan, dan pendidikan,
menunjukkan bagaimana nilai-nilai inti dan penyampaian yang fleksibel dapat mewujudkan
tujuan pendidikan, desain, dan komunitas yang kompleks (De & Jade, 2000).
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Studi tentang Kampung Tematik Pulo Geulis di Bogor, Indonesia, menunjukkan pentingnya
kreativitas komunitas dan partisipasi dalam mengembangkan destinasi pariwisata berkelanjutan
yang menarik (Imran & Yustisia Pasfatima Mbulu, 2020). Pengembangan pariwisata berbasis
kreativitas di Kampung Kreatif Dago Pojok Bandung, misalnya, menyoroti bagaimana produk
pariwisata yang memuat aspek budaya, kreativitas, dan seni dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal sambil mempertahankan keunikan budaya (Agung Wisesa et al., 2018). Pada saat
yang sama, kritik terhadap strategi desa kreatif menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
memperkuat komunitas dan meningkatkan kreativitas anggota masyarakat di pedesaan, serta
dapat berkontribusi pada peningkatan ekonomi masyarakat desa (Barnes et al., 2006).

Desa kreatif, dengan demikian, menawarkan potensi besar untuk pembangunan yang inklusif
dan berkelanjutan, namun masih memerlukan pendekatan alternatif dan solutif untuk
memastikan bahwa keuntungan dari transformasi kreatif dapat dinikmati secara luas oleh
seluruh anggota komunitas. Melalui partisipasi aktif komunitas, pengintegrasian lingkungan
hidup, dan penekanan pada nilai-nilai lokal, desa kreatif dapat menjadi model penting untuk
pembangunan masa depan yang mengutamakan manusia dan lingkungan.

Pengembangan desa kreatif telah menjadi fokus penelitian yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir, namun terdapat kekurangan literatur yang secara spesifik mengkaji pengklasifikasian
desa kreatif. Meskipun studi seperti yang dilakukan oleh Imran & Yustisia Pasfatima Mbulu
(2020) sendiri menyoroti partisipasi komunitas dalam pengembangan pariwisata tematik desa
dan Agung Wisesa et al., (2018) mengeksplorasi aplikasi pariwisata berbasis kreativitas di
Kampung Kreatif Dago Pojok, Bandung, penelitian kedua ini lebih lanjut fokus pada aspek
partisipasi komunitas dan produk pariwisata berbasis kreativitas daripada kerangka kerja
pengklasifikasian desa kreatif itu sendiri (Imran & Yustisia Pasfatima Mbulu, 2020); (Agung
Wisesa et al., 2018). Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian dalam literatur yang secara
eksplisit membahas pengklasifikasian dan kriterium yang menentukan sebuah desa sebagai
'kreatif', termasuk indikator dan metrik yang digunakan. Kurangnya ini menandakan pentingnya
penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan kerangka kerja pengklasifikasian yang dapat
membantu dalam pengenalan dan evaluasi desa kreatif secara lebih efektif, mendukung strategi
pengembangan mereka dalam konteks ekonomi kreatif yang lebih luas. Artikel ini bertujuan
untuk menjelaskan aspek apa saja yang digunakan dalam mengelompokkan dan mengevaluasi
proses transformasi desa konvesional menjadi desa kreatif berdasarkan tinjauan kepustakaan.

Sejarah Muncul dan Berkembangnya Desa Kreatif

Kemunculan dan perkembangan desa kreatif di dunia dapat dilacak kembali ke konsep kota
kreatif, yang mulai populer pada akhir abad ke-20. Konsep ini berakar pada pemahaman bahwa
kreativitas, inovasi, dan modal kultural merupakan motor penggerak ekonomi baru yang dapat
mengubah wajah kota atau desa, menjadikannya lebih dinamis, inklusif, dan berkelanjutan.
Catungal et al., (2009) dalam penelitian mereka menggambarkan bagaimana industri kreatif
terkait dengan pekerjaan, pariwisata, dan atraksi serta retensi talenta dalam pembangunan
ekonomi, melalui studi kasus di Liberty Village, Toronto (Catungal et al., 2009).
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Di Australia, konsep desa kreatif diimplementasikan melalui proyek Creative Village, yang
tekanan integrasi seni publik, keinginan lingkungan, dan pendidikan, sebagai model
pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif (De & Jade, 2000). Desa kreatif ini tidak hanya
fokus pada pengembangan ekonomi lokal melalui kreativitas dan inovasi tetapi juga memperkuat
identitas komunitas dan menyejahterakan kehidupan sosial masyarakatnya.

Perkembangan konsep ini terus berlanjut di berbagai negara, termasuk Indonesia, di mana desa
kreatif mulai mendapat perhatian sebagai strategi pembangunan desa yang berkelanjutan. Di
Indonesia, inisiatif desa kreatif sering dikaitkan dengan pengembangan pariwisata berbasis
komunitas dan pemanfaatan sumber daya lokal secara kreatif dan inovatif untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat desa. Misalnya, Imran & Yustisia
Pasfatima Mbulu (2020) meneliti partisipasi komunitas dalam pengembangan pariwisata desa
tematik di Desa Pulo Geulis, Bogor, yang menunjukkan pentingnya kreativitas komunitas dan
partisipasi dalam mempertahankan destinasi pariwisata desa yang berkelanjutan (Imran &
Yustisia Pasfatima Mbulu, 2020).

Pengembangan lebih lanjut terlihat dalam studi kasus Dago Pojok Bandung, di mana desa kreatif
dikembangkan berdasarkan budaya, kreativitas, dan seni sebagai produk pariwisata utama.
Penelitian oleh Agung Wisesa et al., (2018) menyoroti bagaimana pariwisata berbasis kreativitas
diimplementasikan di Dago Pojok, menunjukkan peran penting kreativitas dalam
pengembangan pariwisata desa (Agung Wisesa et al., 2018).

Sejarah kemunculan dan perkembangan desa kreatif menunjukkan bagaimana kreativitas dan
inovasi dapat menjadi kunci pembangunan ekonomi dan sosial desa. Di Indonesia, model
pengadopsian desa kreatif mencerminkan upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya,
kreativitas, dan niat lingkungan ke dalam strategi pembangunan desa. Upaya ini tidak hanya
meningkatkan potensi ekonomi tetapi juga memperkuat jati diri dan keberlanjutan lingkungan
desa, menunjukkan bagaimana desa-desa di Indonesia bertransformasi menjadi komunitas yang
dinamis dan berkelanjutan melalui kreativitas dan inovasi.

Proses Transformasi desa kreatif

Transformasi desa kreatif di dunia dan di Indonesia menggambarkan perjalanan yang dinamis
dan adaptif terhadap perubahan ekonomi, sosial, dan budaya. Proses ini dimulai dari pengenalan
terhadap potensi lokal yang unik dan diakhiri dengan integrasi inovasi dan kreativitas ke dalam
kerangka pengembangan desa, yang berujung pada terbentuknya identitas baru dan
pemberdayaan masyarakat.

Pada awalnya, konsep desa kreatif muncul sebagai respon terhadap globalisasi dan kebutuhan
untuk mempertahankan identitas lokal sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Di
banyak negara, seperti yang dijelaskan dalam studi tentang Liberty Village di Toronto, desa
kreatif dibentuk sebagai ekosistem yang mendukung industri kreatif, memanfaatkan bakat lokal
dan sumber daya budaya untuk mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi (Catungal et al.,
2009).
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Dalam konteks Indonesia, transformasi menuju desa kreatif sering kali diinisiasi melalui
kombinasi dari upaya komunitas, dukungan pemerintah, dan keterlibatan sektor swasta.
Misalnya, pengembangan desa kreatif di Dago Pojok, Bandung, menunjukkan bagaimana desa-
desa mulai mengadaptasi konsep kreativitas berbasis pariwisata, mengintegrasikan seni, budaya,
dan kreativitas ke dalam produk dan pengalaman wisata yang mereka tawarkan (Agung Wisesa
et al., 2018).

Perkembangan selanjutnya melihat desa kreatif tidak hanya sebagai tujuan wisata, tetapi juga
sebagai pusat inovasi dan pembelajaran. Dalam hal ini, komunitas mulai berpartisipasi secara
aktif dalam mengembangkan ide kreatif dan menjalankan usaha berbasis kreativitas, seperti
yang ditampilkan dalam studi tentang partisipasi komunitas dalam pengembangan pariwisata
tematik desa di Pulo Geulis, Bogor (Imran & Yustisia Pasfatima Mbulu, 2020).

Namun, transformasi ini juga membawa tantangan, termasuk risiko gentrifikasi dan kehilangan
identitas lokal. Penelitian tentang Liberty Village menyoroti bagaimana pembangunan ekonomi
berbasis kreativitas dapat menyebabkan displasemen dan konflik dalam komunitas (Catungal et
al., 2009). Meskipun demikian, desa kreatif di Indonesia terus berupaya mencapai keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya, mendorong inovasi sambil memastikan
bahwa transformasi tersebut menguntungkan seluruh anggota masyarakat.

Keseluruhan proses transformasi desa kreatif menunjukkan pentingnya kolaborasi antar
pemangku kepentingan, adaptasi terhadap perubahan, dan komitmen terhadap pembangunan
yang inklusif dan berkelanjutan. Hasilnya, desa kreatif tidak hanya menjadi cerminan dari
kekayaan dan keberagaman budaya lokal tetapi juga sebagai motor penggerak pembangunan
ekonomi yang berbasis pada prinsip kreativitas dan inovasi. Transformasi ini, terdokumentasi
melalui studi kasus dan penelitian di berbagai negara termasuk Indonesia, memberikan
wawasan berharga tentang bagaimana desa kreatif dapat berkontribusi pada visi pembangunan
yang lebih luas, mendorong pertumbuhan ekonomi sambil memelihara nilai dan tradisi lokal.

Tantangan transformasi desa kreatif di Indonesia

Transformasi desa kreatif di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang signifikan, mulai
dari pengelolaan sumber daya, adaptasi teknologi, hingga partisipasi masyarakat. Salah satu
tantangan utama adalah meningkatkan kapasitas dan literasi digital masyarakat desa untuk
memanfaatkan potensi ekonomi digital dalam ekosistem desa kreatif, sebagaimana dibahas oleh
(Tosida et al., 2022) yang menekankan pentingnya membangun model ekonomi cerdas di desa
melalui penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIC). Penelitian oleh Prayudi &
Ardhanariswari (2019) menunjukkan bagaimana strategi branding dapat mengubah kawasan
pertambangan minyak dan gas menjadi destinasi ekowisata, menggambarkan pentingnya
inovasi dan branding dalam pengembangan desa kreatif.

Lebih lanjut, Dean & Indrianti (2020) menyoroti pentingnya penelitian layanan transformatif
(TSR) di dasar piramida ekonomi, termasuk di desa, untuk menciptakan nilai dan transformasi
sosial melalui proyek edukasi komunitas yang fokus pada peternak kambing Etawa di Indonesia
. Dalam konteks kebijakan pengelolaan agrohutan, Nurrochmat et al., (2021) mengeksplorasi
bagaimana kebijakan beradaptasi dengan otonomi daerah yang dinamis di Indonesia, menyoroti
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tantangan koordinasi, kualitas sumber daya manusia, dan pembiayaan dalam pengelolaan
agrohutan sebagai bagian dari skema sosial kehutanan. Fahmi & Sari (2020) menggambarkan
transformasi digital di desa Kaliabu yang berdampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat
melalui pekerjaan desain logo online, menunjukkan bagaimana transformasi digital dapat
meningkatkan kepuasan hidup dan kebahagiaan masyarakat desa.

Peran Asosiasi Desa Kreatif Indonesia (ADKI) sangat krusial dalam menghadapi tantangan ini.
ADKI berperan sebagai penghubung antara desa kreatif dengan pemerintah pusat dan daerah,
serta lembaga lainnya, untuk memfasilitasi akses terhadap sumber daya, pelatihan, dan
pemasaran. Strategi dan kebijakan yang dikembangkan ADKI diharapkan dapat meningkatkan
kapasitas desa kreatif dalam mengelola potensi lokal secara berkelanjutan dan inovatif,
memperkuat perekonomian desa, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa.

Kesimpulannya, transformasi desa kreatif di Indonesia memerlukan pendekatan holistik yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat desa, sektor
swasta, dan organisasi seperti ADKI. Tantangan yang dihadapi bersifat multidimensi, meliputi
aspek teknologi, sosial, ekonomi, dan kelembagaan. Oleh karena itu, kerjasama yang erat antar
seluruh pemangku kepentingan menjadi kunci untuk mewujudkan potensi penuh dari desa
kreatif di Indonesia.

Menghadapi tantangan dalam transformasi menjadi desa kreatif, desa-desa di Indonesia
berjuang melawan berbagai keterbatasan yang meliputi aspek sosial, ekonomi, infrastruktur,
dan kelembagaan. Beberapa di antaranya adalah pertama, keterbatasan sumber daya dan
kapasitas. Desa-desa sering kali tidak memiliki sumber daya manusia yang mampu dengan
keterampilan dan pengetahuan tentang ekonomi kreatif (Fahmi & Sari, 2020). Hal ini membatasi
kemampuan desa dalam mengidentifikasi dan mengembangkan potensi kreatif mereka untuk
meningkatkan perekonomian desa. Kedua, infrastruktur dan akses teknologi yang terbatas.
Banyak desa di Indonesia masih berjuang dengan infrastruktur dasar yang tidak memadai,
termasuk akses internet yang terbatas, yang menghambat kemampuan mereka untuk terhubung
dengan pasar dan mengakses informasi (Tosida et al., 2022). Ketiga, modal dan akses ke
pembiayaan. Keterbatasan modal dan akses ke lembaga keuangan menjadi penghalang bagi
pengembangan usaha kreatif di desa (Prayudi & Ardhanariswari, 2019). Hal ini menyulitkan
pelaku usaha desa kreatif untuk memulai atau mengembangkan inisiatif mereka. Keempat,
regulasi dan kebijakan yang mendukung. Kurangnya kebijakan yang spesifik dan mendukung
pemerintah dapat menghambat pertumbuhan usaha kreatif di desa (Dean & Indrianti, 2020).
Kelima, pemasaran dan jaringan pasar. Desa kreatif sering menghadapi tantangan dalam
memasarkan produk mereka karena kurangnya keterampilan pemasaran dan akses ke pasar
yang lebih luas (Nurrochmat et al., 2021). Keenam, keterbatasan dalam pengembangan produk.
Meski banyak desa yang memiliki potensi sumber daya alam dan budaya, seringkali terdapat
keterbatasan dalam hal inovasi dan pengembangan produk yang dapat memenubhi selera pasar
yang berubah-ubah (Fahmi & Sari, 2020). Ketujuh, pemahaman dan pengakuan terhadap nilai
ekonomi kreatif. Terdapat kekurangan pemahaman tentang konsep ekonomi kreatif dan potensi
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lokal yang dapat dikembangkan menjadi kegiatan ekonomi yang berkelanjutan (Dean &
Indrianti, 2020).

Dalam rangka mengatasi keterbatasan-keterbatasan ini, diperlukan kerja sama antara
pemerintah, sektor swasta, komunitas lokal, dan lembaga pendidikan untuk meningkatkan
kapasitas, memperbaiki infrastruktur, menyediakan akses ke pembiayaan, serta
mengembangkan kebijakan dan program yang mendukung transformasi desa menjadi desa
kreatif. Upaya terkoordinasi ini penting untuk membuka potensi penuh desa-desa di Indonesia
dalam ekonomi kreatif.

Kesimpulan

Desa kreatif adalah konsep penting dalam pembangunan dan revitalisasi komunitas lokal, yang
menggabungkan seni, budaya, dan inovasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan inklusi
sosial. Desa kreatif tidak hanya berfungsi sebagai pusat kegiatan ekonomi berbasis industri
kreatif, namun juga sebagai ruang di mana identitas komunal dapat diperkuat dan diwujudkan
melalui praktik kreatif. Studi-studi kasus dari berbagai negara, termasuk Indonesia,
menunjukkan potensi besar desa kreatif dalam menghasilkan pertumbuhan ekonomi lokal
sambil memelihara keunikan budaya.

Sejarah perkembangan desa kreatif menunjukkan bagaimana konsep ini mulai sebagai respon
terhadap globalisasi dan kebutuhan untuk mempertahankan identitas lokal sambil
meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Transformasi desa kreatif dimulai dengan pengenalan
terhadap potensi lokal yang unik dan diakhiri dengan integrasi inovasi dan kreativitas ke dalam
kerangka pengembangan desa, yang berakhir pada terbentuknya identitas baru dan
pemberdayaan masyarakat. Namun, transformasi ini juga membawa risiko gentrifikasi dan
kehilangan identitas lokal.

Transformasi desa kreatif di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan
sumber daya, akses teknologi, partisipasi masyarakat, regulasi, pemasaran, dan pemahaman
terhadap nilai ekonomi kreatif. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kerja sama antara
pemerintah, sektor swasta, komunitas lokal, dan lembaga pendidikan untuk meningkatkan
kapasitas, memperbaiki infrastruktur, menyediakan akses ke pembiayaan, serta
mengembangkan kebijakan dan program yang mendukung transformasi desa menjadi desa
kreatif.

Secara keseluruhan, artikel ini menggambarkan potensi besar desa kreatif dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal dan inklusi sosial. Namun, untuk berhasil, transformasi desa kreatif
memerlukan pendekatan holistik dan kerja sama antar berbagai pemangku kepentingan untuk
mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi.

Agenda penelitian selanjutnya

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya maka, terdapat sejumlah peluang untuk
melakukan penelitian lanjutan terkait desa kreatif. Pertama, pengembangan kerangka kerja
Klasifikasi. Kajian-kajian yang ada menunjukkan masih terdapat kekurangan literatur yang
secara khusus mengkaji pengklasifikasian desa kreatif. Penelitian dapat fokus pada
pengembangan kerangka kerja klasifikasi yang lebih rinci dan standar untuk mengidentifikasi
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dan menyebarkan desa kreatif. Ini dapat membantu dalam pemahaman yang lebih baik tentang
karakteristik yang mendefinisikan desa kreatif dan mengukur tingkat keberhasilannya. Kedua,
dampak sosial dan ekonomi. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi dampak sosial dan
ekonomi yang dihasilkan oleh desa kreatif. Ini mencakup analisis lebih dalam tentang
peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal, perubahan sosial-ekonomi, dan upaya pelestarian
budaya. Studi longitudinal juga dapat memberikan wawasan tentang perkembangan jangka
panjang dari desa kreatif. Ketiga, partisipasi masyarakat. Penelitian dapat lebih fokus pada
partisipasi peran masyarakat dalam transformasi desa kreatif. Hal ini mencakup studi tentang
bagaimana masyarakat lokal terlibat dalam proses pengembangan desa kreatif, pengaruh
partisipasi mereka terhadap keberhasilan proyek, dan upaya untuk memperkuat partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan dan implementasi. Keempat, model keberlanjutan.
Desa kreatif sering kali diharapkan menjadi berkelanjutan dari bidang ekonomi dan lingkungan.
Penelitian dapat mengeksplorasi berbagai model perburuan yang digunakan oleh desa kreatif,
termasuk strategi pengelolaan sumber daya, praktik lingkungan hidup, dan cara mereka
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.

Selanjutnya, dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih komprehenshif dan aplikatif
maka, dibutuhkan pendekatan penelitian seperti saran berikut ini. Pertama, kolaborasi antar-
disiplin. Penelitian tentang desa kreatif dapat menguntungkan dari pendekatan antar-disiplin.
Melibatkan ahli dari berbagai bidang seperti seni, budaya, ekonomi, lingkungan, dan sosiologi
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena ini. Kedua, studi
kasus mendalam. Studi kasus mendalam di berbagai desa kreatif di Indonesia dapat memberikan
wawasan yang berharga tentang tantangan dan peluang yang unik bagi setiap komunitas.
Analisis komprehensif terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan desa kreatif
akan menjadi sumber informasi yang berharga. Ketiga, partisipasi aktif. Penelitian harus
melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat lokal dan pemangku kepentingan dalam desa kreatif
yang diteliti. Hal ini dapat memungkinkan peneliti untuk mendapatkan perspektif yang lebih
mendalam dan memahami kenyataan di lapangan. Keempat, penelitian jangka panjang dan
berkelanjutan. Penelitian yang berkelanjutan dalam jangka waktu yang lebih lama dapat
mengidentifikasi tren dan perubahan seiring waktu dalam desa kreatif. Ini dapat membantu
dalam memahami dampak jangka panjang dan perkembangan yang terjadi. Kelima, diseminasi
dan hilirisasi penelitian. Hasil penelitian tentang desa kreatif harus didiseminasi secara luas
kepada pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, komunitas lokal, dan organisasi terkait.
Hal ini dapat membantu dalam mendorong implementasi praktik terbaik dan kebijakan yang
mendukung pengembangan desa kreatif di Indonesia.
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